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UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR DIREKSI
MELALUI PENGGUNAAN MULTI MEDIA TERPADU
DI JURUSAN PENDIDIKAN SENI MUSIK FBS

[)alam bidang musik telah dikembangkan multimedia pembelajaran yang
{lytkun program komputer, media audio, dan visual. Program encore, sibelius,
Jinale banyak digunakan sebagai media untuk membantu sistem penulisan
4 dengan notasi balok. Program ini telah banyak membantu para musisi dan
\lik seni untuk menciptakan karya-karya musik. Sedangkan media audio
i musik telah berkembang pesat dengan ditemukannya teknik rekaman
\edemikian canggih schingga para musisi dan pendidik seni dapat
Jumentasikan hasil karyanya. Menurut Trisnadi ( 2003:1) produk-produk
i 1okam begitu mudah menyusup di rumah-rumah dan di ruang-ruang publik
tuh penjuru dunia. Namun sayang fenomena ini tidak banyak diminati oleh

4-lembaga pendidikan musik. Pendapat bahwa pesatnya teknologi
(lin dan komputer selama ini belum dimanfaatkan secara optimal oleh para
dnlam perkualiahan juga dinyatakan oleh Istiyono (2003 : 251) yang
wukakan bahwa komputer-komputer yang dimiliki oleh lembaga
\ i) terutama perguruan tinggi belum dimanfaatkan secara optimal untuk
lun pembelajaran.

erdasarkan penemuan para ahli tentang gaya belajar, DePorter &
ki ( 2001 : 110) menyimpulkan bahwa sccara garis besar terdapat dua
Wt tentang bagaimana kita belajar. Pertama, bagaimana kita menyerap
4l dengan mudah (modalitas), dan kedua, cara kita mengatur dan mengolah
ul tersebut (dominasi otak). Gaya belajar sescorang adalah kombinasi dari
W i menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi.
ilnyn DePorter dan Hernacki (2001 : 113) mengklasifikasikan gaya belajar
| (g, yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar
Cinya belajar visual yaitu belajar dengan cara melihat, sementara itu gaya
Widitorial yaitu belajar dengan cara mendengar, sedangkan gaya belajar

yuitu belajar dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh.
olhubungan dengan hal itu maka perlu dikembangkan media
ujuran terpadu yaitu paket media pembelajaran baik audio, visual, audio
komputer yang secara terpadu, dan dikembangkan strategi yang efektif
nggunakan multimedia terpadu tersebut untuk dapat meningkatkan
lajar matakuliah dircksi. Penggunaan berbagai jenis media tersebut
" ) dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar mahasiswa sehingga
upit lebih mudah menguasai materi matakuliah direksi.
Wi Teori
p Dasar Dirigen
kui berasal dari bahasa latin dari kata kerja “‘dirigo”, “direxi”,
yang berarti mengarahkan, meminpin, mengatur. Pelaku yang
L sering disebut dirigen. Dalam bahasa Inggris pelakunya disebut
Pradoko ( 1997 : 1) mengemukakan bahwa conductor atau dirigen
(k menunjukkan scorang pemimpin paduan suara, orkes atau ansambel

Kun Setyaning A., A.M. Susilo P., dan F.X. Diah K.
FBS Universitas Negeri Yogyakarta

Abstract

The aims of this study are to find out an cffective strategy in using
integrated multimedia in the leaming of directing in the Music Study Program
FBS UNY as well as to reveal the influence of integrated multimedia on students'
leaming achi inthe Directing class in 2005. The study is based onaclass
action research, the sample of which is the students of the Non-regular program
taking Basic Directing class. The research was carried out in three cycles. The data
were collected through tests, observation and interviews. The function of the tests is
1o know the students' achievement while that of the observation and interviews is to
identify the effective strategy in using the integrated multimedia. The analysis
techniques applied are t-test, continued with Dunnet test. The result shows that the
use of integrated multimedia in the learning of directing made the learning process
enjoyable, attractive and made the lessons casy to understand. Besides, the
integrated multimedia could i the students' achi effectively.

Key Words: students' achie , directing class, i d multimedi

Bl

A. Pendahuluan
1. LatarBelakang
Hadimya scorang dirigen banyak diperlukan diberbagai acara
diberbagai tempat, namun pengetahuan tentang bagaimana teknik memberi
aba belum banyak diketahui masyarakat luas, schingga tidak jarang ban
“dirigen” yang memberi teknik aba-aba tidak sesuai dengan kaidah teknik abs
yang benar. Mahasiswa Seni Musik UNY sebagai calon guru yang nantinya
menjadi ujung tombak pembelajaran musik di sckolah dan di masyarakat h
benar-benar mampu menjadi dirigen yang baik agar nantinya dapat membel
contoh yang benar tentang cara menjadi dirigen. Untuk memenuhi tun
tersebut program studi pendidikan Seni Musik menyelenggarakan ma
direksi dasar dan direksi lanjut yang disclenggarakan pada semester V da
(FBS, 2004 :292)
Dewasa ini perkembangan ilmu dan teknologi yang berlang
sedemikian pesat telah banyak dimanfaatkan oleh bidang pembelajard n
dalam hal media pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran baik ai
visual, maupun audio visual telah mempercepat transformasi ilmu penget
dan keterampilan, Pengembangan media tersebut membawa proses pendi
selangkah lebih maju, karena memungkinkan bagi setiap orang belajar §
lunsnya secara mandiri,
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musik yang berdiri di depan scjumlah pelaku musik dan dengan segala bakat dat
kepandaiannya memimpin pementasan musik yang sebaik-baiknya melalu
seluruh ckspresi, gerakan, interpretasi, dan penghayatan. :

Secara garis besar kemampuan yang harus dimiliki seorang dirigen dap:
dikelompokkan menjadi dua, yaitu kemampuan non musikal dan kemampua
musikal. Kemampuan non musikal yang harus dimiliki dirigen adalah memilik
sifat sosial, dramatis, paedagogis, demokratis, organisasi dan leadership. Pradok
(1997 : 2 ) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan sifat sosial adalah seoral
dirigen harus memiliki kepribadian menarik, dan antusias dengan pekerjaanny
Sifat dramatis artinya scorang dirigen harus mampu mendramatisir pesan yan
terdapat dalam lagu. Sifat paedagogis maksudnya seorang dirigen harus mamj
mendidik para anggotanya. Sifat demokratis antara lain ditunjukkan d
kesediaannya untuk menerima kritik, sedangkan sifat organisatoris dan leade
adalah kemampuan dalam melakukan perencanaan program.

Adapun syarat utama segi musikal bagi seorang dirigen menurut A
(t.t. : 1) adalah mempunyai pendengaran yang baik. Pendengaran ini
penting karena dirigen harus tahu pasti benar-tidaknya pengambilan nada, a
lain meliputi nada-nada yang dinyanyikan penyanyi, dan progresi akord yan
dimainkan.Selanjutnya Atmodjo (t.t.:4) menjelaskan akan lebih baik jika seoran
dirigen mampu menyanyi atau bermain musik. :

Secara lebih rinci Pradoko (1997 : 3) menjabarkan kepekaan pendengar
yang harus dimiliki seorang dirigen adalah kepekaan terhadap nada dan ritm
Kepekaan terhadap nada meliputi kepekaan terhadap alunan melodi, dan kepeka
terhadap akord (harmoni), sedangkan kepekaan terhadap ritme adal
kemampuannya dalam merasakan ketukan berat dan ketukan ringan dalam st

lagu.

Juimbclajaran mencakup semua sumber yang diperlukan untuk melakukan
inunikasi dengan mahasiswa. Selanjutnya Degeng ( 2001 : 7 ) menjelaskan
liwa media dapat mengatasi gangguan-gangguan komunikasi karena
bulisme, salah tafsir, perhatian ganda, pembentukan persepsi tak bermakna, dan
anisi lingkungan yang tidak menunjang.

Berdasarkan uraian pada bagian syarat dirigen dapat dikatakan bahwa
ing dirigen secara musikal harus memiliki pendengaran yang baik, sedangkan
it bagian teknik aba-aba mengungkapkan bahwa seorang dirigen harus mampu
kukan gerakan aba-aba yang tepat. Media yang tepat untuk meningkatkan |
longaran adalah media audio, sedangkan media yang tepat menggambarkan
perakan adalah media visual. Media audio yang dapat digunakan untuk
A Igkatkan kepekaan pendengaran adalah media tape recorder dan komputer

Il media.
Kemajuan di bidang komputer telah menyediakan seperangkat media
Il yang banyak membantu kepekaan pendengaran musik. Antara lain adalah
I encore yang mampu memperdengarkan nada dan menvisualkannya
i notasi musik.  Selain itu komputer Jjuga mampu memperdengarkan lagu
I program midi.
Media komputer ini dapat digunakan untuk meningkatkan kepekaan
I dirigen baik meliputi unsur nada maupun ritme, karena komputer dapat
Idengarkan nada dan ritme secara tepat. Hal ini sesuai dengan pendapat
ol (Istiyono, 2003 :251) yang menyatakan bahwa komputer mempunyai
ipuin yang cepat dan handal dalam komputasi.
Dengan demikian dalam pembelajaran direksi komputer dapat digunakan
leningkatkan kepekaan nada dan ritme melalui program MIDI atau encore.
Al komputer dapat juga digunakan untuk menvisualisasikan gerakan aba-
il satu program yang mampu menvisualisasikan adalah power point.
plan animasi power point dapat digunakan untuk menjelaskan urutan
i iba-aba.
- Memberi aba-aba dalam musik merupakan perpaduan antara kegiatan
iparkan dan melihat, dengan demikian selain diperlukan media audio dan

Wil yang terpisah diperlukan juga media audio visual yang mampu

an musik dan gerakan aba-aba, untuk itu diperlukan media audio visual
Ipu menggambarkan secara jelas tentang teknik menjadi dirigen. Media
it dikembangkan untuk menvisualisasikan sekaligus memperdengarkan
flnlah media video dan VCD. Mengingat bahwa perkembangan teknologi
il praktis dan mudah didapat dan digandakan maka dalam penelitian ini
nbangkan adalah pembuatan media dalam bentuk VCD.
lnsl Multi Media Terpadu pada Matakuliah Direksi

dimponen utama yang harus dimiliki dirigen adalah kepekaan terhadap
Htme, sikap (posisi) dirigen, pola gerakan, dan ekspresi. Kepekaan

Terdapat dua hal yang harus diperhatikan dalam memberi aba-aba,
sikap, dan tcknik aba-aba. Sikap meliputi sikap berdiri dan sikap tangan. Sik
dirigen harus berdiri secara rilcks dan wajar, salah satu kaki maju sedi
renggangan antara dua kaki tidak terlalu melebar, dan berat badan diku
schingga gerakan dapat leluasa dan fleksibel. Posisi tangan kanan berada seten,
lencang kanan namun menghadap ke depan setinggi dada, serta telapak ta 0y
ditekuk ke depan. Sedangkan tangan kiri berada diantara tangan kanan dan ¢
dan letaknya lebih rendah sedikit dari tangan kanan.
b. Pengembangan Multi Media Terpadu untuk Matakuliah Direksi
Matakuliah dircksi banyak memuat materi yang bersifat praktik
memerlukan contoh-contoh langsung schingga mahasiswa dapat me
secara tepat. Hadirnya media pembelajaran yang dapat memudahkan maha:
untuk menguasai dircksi mutlak diperlukan. Adapun pengembangan 1
tersebut harus sesuai dengan karakteristik materi matakuliah direksi. :
Martin dan Briggs (Degeng, 2001 : 1) mengemukakan bahwa
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terhadap nada dan ritme akan membantu dirigen dalam hal penguasaan lagy i (e pan gambar suatu pesan dapat disampaikan secara cepat dan jelas dari
sangat mendukung dirigen untuk mengetahui dengan pasti ketepatan nada, 1 jienjelasan yang bersifat verbal. Matakuliah dircksi adala.h matakuhf}:\
dan harmonisasi penyanyi atau pemain musik. Salah satu cara untuk meng It proktik yang memerlukan pemandu untuk dapat menguasat dengan ‘_’a‘ :
lagu adalah dengan menyanyikan atau mendengarkan lagu yang telah diara DS |y dengan pelajaran praktik instrumen yang menjnunglfman. mahasns.wa
secara berulang-ulang. L Wl dapat mengontrol ketepatan nada, pada matakuliah direksi kesalahan-
Aransemen paduan suara dituliskan dalam bentuk notasi musik, \un gerakan sulit dideteksioleh mahasiswa yang bersangkutan. !
notasi angka, maupun notasi balok. Program encore adalah salah satu p |ludirmya seorang model yang memberi contoh akan memudahkan bagi
musik untuk penulisan lagu dalam bentuk notasi balok. Program ini {wit untuk melakukan gerakan-gerakan aba-aba yang tepat. Namun untuk :
membantu seorang dirigen dalam melatih kepekaan, karena pada encore ma \ermimpin lagu dengan baik tidak cukup hanya m'cngandalkan gemkag alba.
masing bagian suara dibuat secara terpisah, seperti aransemen untuk § Wilg benar, dirigen harus menguasai lagu yang dibawakan termasuk dalam
ataupun orkes. Dengan demikian seorang dirigen akan mendapat gambara (monisasi lagu, sehingga apabila terdapat intonasi yang k\frang te?at
lebih jelas tentang lagu yang dinyanyikan atau dimainkan, karena dalam Jiyikan oleh para anggota sesuai dengan pembagian suara n?asmg-masmg
bagian-bagian suara tersebut dapat didengarkan secara bersama-sama. {1 iumpu mengingatkan dan membentulkan. Pcndc.)kumcntasmn arar:iscmcn
Pola gerakan aba-aba merupakan gerakan inti direksi. Dalam geraka jijgan program encore dan midi mampu !ncmbcnkan contoh lagu engarl:
dirigen harus benar-benar memahami arah gerakan tangan sehingga para ang i\ jelas termasuk dalam hal harmonisasi. Dengan mendengarkan conto
dapat mengetahui dan merasakan kuat lemah ketukan secara tepat. era Juri berulang-ulang memungkinan mahasiswa untuk menguasai secara
gerakan tangan mempunyai arah yang berbeda sesuai dengan tanda sukat |
Secorang dirigen paling tidak menguasai tiga jenis gerak, yaitu pola 2, 3, di
Masing-masing mempunyai pola gerakan yang berbeda. Untuk meml
penjelasan yang tepat dan sewaktu-wakttu diperlukan mahasiswa ¢
mempelajarinya maka perlu dikembangkan media yang mampu menggambal
polaaba-aba.

Program midi dan encore mampu memberikan cqntoh nada dan ritme
\ lopat, namun kurang dapat mcnggambarka.n ckspresi secara (.ialum karena
| nputer yang memiliki akurasi komputa.SI yang handal sc_:hmgga k_ura'mg
unppambarkan perubahan tempo dan dmflmlk.sccara baik scbagalm‘:!a
- \rigen handal yang melakukan. Untuk }m fhpcr_lukan adanya n(;cl ;:
Salah satu media yang mampu menggambarkan pola aba-aba adl huiny; 1ain untuk meningkatkan prestasi belajar dircksi, salah satunya ada
program komputer power point. Kemampuan power point dalam menggamb { wlinkan contoh dirigen dalam berbagai pola gerakan yang dikemas dalam
bentuk visual dalam dimensi waktu memungkinkan bagi pengajar LVCD. ‘
meEgabbarGn A Brrnianahy e Penggunaan multimedia terpadu ini dapat n}cmngks.ukan prols)cs
Kesulitan yang pada umumnya dihadapi mahasiswa dalam memin Jlijuran karena mahasiswa mendapat kesempatan .bcnnlcrakm sccarla) bebas
laguadalahu;dalam. Ll kestabilan’/pola fgerakan ‘aba-aba” danii iy i kegiatan dirigen tanpa harus selalu konsultasi dengan dosen. cnian
menggunakan isyarat, dengan tangan kiri. Pada bagian awal lagu, #Eg ' Jerebut memungkinkan mahasiswa untuk mcnyaksdfan proses gerakan
mahasiswa berhasil memberi aba-aba dengan pola gerakan yang benar, na yecara berulang-ulang, mendengarkan lagu yang dinyanyikan dengan
karena pola gerakan monoton terkadang melemahkan konsentrasi dirigen 1 suara, dan membandingkan berbagai pola gc.rakan. >
lagu schingga pada bagian selanjutnya gerakan tangan untuk ketukan kuat ke ~ Penggunaan multimedia terpadu memungkinan dosen menjangkau
atau ke samping. Permasalahan yang lain adalah terdapat kecenderungan tef imahasiswa dalam jumlah yang lebih besar, dan memberi kemungkinan
lagu menjadi melambat atau semakin cepat karena dirigen mengikuti tef wir belajar sesuai dengan minat, kemampuan flan.l(.eo.cl-:amn masing-
anggota. Hal ini salah satunya discbabkan oleh kurangnya kepekaanritme, Ierdasarkan uraian tersebut, maka dalam penel_man ini dnajukar'x hlpo:;:a
Media yang diperlukan adalsh media audio visual yang ml \ian multimedia terpadu pada proses pembelajaran dapat meningkatkan
memberikan contoh gerakan aba-aba, suara, dan kestabilan tempo secard | olajar direksi™.
walau bersamaan dengan gerakan tangan kiri yang mengatur ckspresi. M
tersebut menampilkan model dirigen yang memainkan gerakan dirigen dal tode Penelitian - : i sonal
Pelaksanaan penelitian meliputi dua tahap, yaitu kegiatan pra pencli 1‘;
wlatan penclitian, Kegiatan pra penelitian adalah pembuatan multi media

berbagai sukat dan tanda ekspresi.
Sebuah gambar mempunyai makna yang lebih dalam dari pada katas
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s

yang meliputi pembuatan Media Audio dan Media Audio Visual. Media

menggunakan media, CD, MIDI, dan VCD.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan (ae
research ) empiris yaitu melakukan sesuatu dan membukukan apa yang dila
dan apa yang terjadi (Suwarsih, 1994 : 24). Bagian yang penting dalam ac
research adalah refleksi. Menurut Tytler dan Angwin ( 1997 : 5) kegiatan
dilakukan secara spiral yaitu dengan mengidentifikasi masalah bersama
anggota kelompok dalam lingkup besar kemudian semakin menfokus
permasalahan yang menyempit. Sedangkan evaluasi terhadap keb
pelaksanaan menurut Kemmis & Taggart (1990 :25) dilakukan dengan meng
hasil tindakan perbaikan.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Action research dilakukan selama bulan Agustus - Oktober 2005 seban
tiga siklus di Jurusan Pendidikan Seni Musik FBS Universitas Negeri Yogyak
Pada siklus pertama dengan materi pola aba-aba 2/4 diperoleh data prestasi’
belajar direksi sebagai berikut : ‘

Linmbar 2. Histogram Sekor Prestasi Belajar Direksi pola %(siklus 2)

Herdasarkan histogram tersebut diperoleh data bahwa rata-rata prestasi
At dircksi yang dicapai mahasiswa adalah 74,1, berarti dalam kategori baik.
\in pada siklus ini prestasi belajar yang dicapai mahasiswa menurun.
Berdasarkan hasil pengamatan tim peneliti diperoleh jawaban bahwa pola
empunyai tingkat kesulitan yang lebih tinggi dibandingkan pola 2 karena
ki belum terbiasa dengan pola 3 yang aksennya ganjil, yaitu berat, ringan,
| Namun apabila dibandingkan dengan kriteria keberhasilan pada siklus ini
holajaran juga berhasil karena lebih dari 75 % mahasiswa mencapai nilai B ke
fSecara rinci diperoleh data 11 mahasiswa (40.74%) mendapat nilai B, dan
(17%) mahasiswa mencapai nilai A. Dengan demikian terdapat 77.74%
\swa yang mencapai nilai B ke atas. Indikator keberhasilan pembelajaran
ditargetkan dalam pembelajaran ini adalah 75 % mahasiswa mencapai nilai B
hih. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran direksi tersebut

2

0

«

0 0 Mo w00 0 wae
biama 2/4

Gambar 1. Histogram Sekor Prestasi Belajar Direksi pola 2/4

I'ada siklus ketiga prestasi belajar direksi yang dicapai digambarkan pada
bgram berikut ini :

Berdasarkan histogram tersebut diketahui bahwa mean atau sekor
rata yang dicapai mahasiswa adalah 77,1 atau dalam kategori baik, jus
mahasiswa yang mencapai nilai B ke atas lebih dari 75%. Adapun secara fi
diperoleh data bahwa 7 mahasiswa ( 25,93%) mendapatnilai B, dan13 mahasi|
(48,15%) mencapai nilai A. Dengan demikian terdapat 74,08%
mencapai nilai B ke atas.

Pada siklus kedua dengan materi pola aba-aba % diperoleh sekor pre;
hasil belajar direksi sebagai berikut :
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Gambar 3. Histogram Prestasi Hasil Belajar Direksi Siklus ke-3
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iengeunakan multi media, yaitu media audio, visual, dan audio visual sapga\

\ienarik, menyenangkan dan memudahkan mahasiswa dalam memahami dan

yempraktekkan materi pelajaran. Dengan multimedia terpadu tersebut

|wunh;|l:|jaran menjadi sangat efisicn dan efektif. ) )

Pengaruh penggunaan multimedia terpadu terhadap pl:CS‘aS.' belajar

4l diteliti dengan cara membandingkan antara prestasi belajar direksi fscbclum

olujaran dan sesudah pembelajaran. Berdasarkan uji t yang d'xlakukan

ip sekor pre-tes dan formatif tes pada siklus 1, siklu:*: 11, dan siklus III,
mahasiswa dalam belajar direksi. Mahasiswa lebih mudah menangkap m jijkkan bahwa prestasi belajar antara pre-tes dan f°"“a‘{‘f(:°5 ‘;“‘{‘l’:d“ e
karena pelajaran mudah dimengerti dan dipahami. Untuk meningka fkan pada sign:ﬁk@sn 5%. Nilai rata-rata formatif tf:s siklus .sl; ::]s‘ n'alisa
cfektivitas pembelajaran perlu disediakan contoh lagu yang lebih bany. I11 lebih tinggi dari pada pre-tes. Pecbedaan sekor rala-Jnc (513 es; ‘:cn .
beragam, dan lebih menarik. VCD perlu diedit schingga hanya mena ) uji-Dunnet, teryata signifikan pada mmf‘sngmﬁkz}ns;( (ko’ 5 %asi
hal-hal yang diperlukan. ) kin dnpatdikatakanbahwamulumodlalcrpadudapatmcnmg atkan pres
Jumlah mahasiswa yang terlalu besar kurang memberikan kesempatan | Jur dircksi.
dosen untuk mengkoreksi gerak aba-aba mahasiswa secara detail.  Den|
demikian pada semester selanjutnya diharapkan jumlah mahasiswa dalz
kelas untuk mata kuliah direksi maksimal 10, dengan mahasiswa yan,
terlalu banyak memberikan kesempatan yang lebih luas bagi dosen
mahasiswa dalam mengevaluasi gerakan. Selain itu dengan jumlah mahas
10 orang cukup untuk melakukan latihan direksi dengan pembagian tug
orang sebagai dirigen, satu orang pengiring, dan dua orang suara Sop
suara Alto, dua suara Tenor, dan dua suara Bass. Para mahasiswa di
melakukan latihan direksi secara bergantian dan efektif, karena semua
dengan tanggungjawab yang seimbang sesuai peran masing-masing. U
menambah kelancaran, lagu-lagu yang akan dijadikan media latihan dir
harus sudah dipersiapkan sebelumnya sehingga proses pembelajaran e
benar terfokus pada penguasaan direksi, bukan pada penguasaan iringan
manyanyikan paduan suara.

b. Refleksi Siklus kedua memberikan informasi bahwa perhatian mahasis
terhadap pembelajaran sangat besar. Mereka lebih antusias karena mer
dapat mempraktikkan berbagai macam lagu. Pada saat praktik dengan b 1l
MIDI atau kaset audio, dan CD, mahasiswa memposisikan diri mef
masing-masing untuk mendemonstrasikan gerakan aba-aba dengan bereert
pada kaca, sehingga mereka dapat mengkoreksi gerakan-gerakan yang s
dan kurang luwes. Pada saat diputarkan VCD, mereka menirukan g
konduktor sambil menyaksikan Video. Semua pandangan dan perha
tertuju pada video yang diputar untuk mereka. Dalam siklus ke-2
ditemukan bahwa ternyata dalam pembelajaran membirama perlu dised ft
media yang berisi lagu-lagu dengan berbagai tempo, yaitu tempo sed
cepat, dan lambat.

¢ Refleksi siklus ke 111 membuktikan bahwa, Pembelajaran dircksi den

Berdasarkan histogram tersebut diperoleh data bahwa mean pre

belajar direksi yang dicapai mahasiswa adalah 79,4 atau dalam kategori b
Prestasi yang dicapai pada siklus ketiga ini merupakan prestasi yang paling |
bila dibandingkan padasiklus I danIL y
Refleksi yang diperoleh pada siklus pertama, kedua, dan ketiga seb
berikut :
a. Refleksi siklus pertama menunjukkan bahwa Penggunaan media audio vi
dalam pembelajaran direksi sangat menarik sehingga dapat memba

Herdasarkan analisa hasil penclitian diperoleh kesimpulan sebagai
‘ . . . . .
pypunaan Multimedia Terpadu pada pembelajaran direksi menjadikan
iibelajaran menjadi menyenangkan, menarik perhatian, dan memudahkan
Jilinsiswa dalam memahami dan mendemonstrasikan pola aba-aba. , j
ngpunaan Multimedia Terpadu dapat meningkatkan prestast belajar
lusiswa, karena terbukti perbedaan antara sebelum dan sesudah
\belajaran signifikan.

l‘ . .

pembelajaran direksi scbaiknya menggunaan multimedia terpadu agar
\belajaran berjalan secara efcktif dan efisien. d

pggunaan multimedia terpadu harus digunakan sesual dengan kebutuhan
topat waktu. s _ y
(I dilakukan penclitian scjenis pada mata kuliah-mata kuliah prakteik
Winik yang lain.
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Abstrak
Various studies on the philosophical values of Joged Mataram have
been conducted. However, in the context of dance learning, a study that relates
\he values and the dance lecarning system has never been carried out. Therefore,
{he writer is interested to analyze the problem through a descriptive qualitative
rescarch. The result and the effectiveness of the application of Joged Mataram
philosophy to the dance learning system can be used as an achievement
\neasurement, with dance teachers as the main informants. Four aspects of Joged
Mataram philosophy are Sawiji, the realization of always concentrating on
{ucing all activities; Greged. the expression of human life dynamic; Sengguh,
\uman self-cvidence in all situations without being t; and Ora Mingkuh,
an attitude of always struggling to realize a dream. Understanding the aspects,
students are hopefully able to follow the dance learning process with all their

leart to reach their ideals.

K ey Words: values, Joged Mataram, dance learning

Pundahuluan
| atar Belakang

pilan, tetapi menyangkut substans
Wl ifektifmaupun keilmuan atau kognitifnya.

i1 pendidikan seni disckolah didasarkan pada hal-hal sebagai berikut :

Itikultural

Aivitas (CQ) serta kecerdasan spiritual dan moral.

K ctidaktertarikan siswa pada mata pelajaran kesenian saat ini karena
n dianggap tidak prospektif dalam mendukung potensi pengembangan
yonsi siswa. Hal ini diperkuat dukungan serta pandangan orangtua siswa
jupp mata pelajaran kesenian yang selalu dianggap praktik oriented (skill).
Jatuin schenamya, kesenian tidak hanya terbatas pada pengembangan aspek
i yang lebih luas pada perilaku yaitu

Melihat fungsinya sebenarnya pendidikan seni memiliki fungsi dan tujuan
imedia untuk mengembangkan sikap dan kemampuan agar siswa mampu
ul dan peka dalam berkesenian (Depdiknas, 2001:7) Bahkan secara rasional

ndidikan  seni memiliki sifat multilingual, multidimensional dan

ndidikan seni memiliki peranan dalam pembentukan pribadi siswa yang
nonis dalam logika, rasa estetis dan artistiknya serta ctikanya dengan
mperhatikan  kebutuhan dan perkembangan anak untuk mencapai
erdasan (EQ), kecerdasan intelektual (1Q), kecerdasan adversitas (AQ) dan




